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Abstrak 

Kebakaran hutan dan lahan bukan merupakan fenomena asing lagi di beberapa wilayah Indonesia, 

terutama Kalimantan. Fenomena alam ini berkembang menjadi suatu bentuk bencana alam yang 

mempunyai dampak terhadap aspek-aspek perikehidupan masyarakat. Data Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan tahun 2015 terdapat satu kabupaten dengan titik api yang paling besar dan areal 

yang terbakar cukup luas yaitu di kabupaten Pulang Pisau mencapai 660,140 hektar, sedangkan di 

kota Palangka Raya mencapai 123,428 hektar (KLHK, 2015). 

Salah satu caranya adalah penyediaan informasi spasial daerah bekas terbakar dalam bentuk peta. Peta 

dibuat dengan memanfaatkan data penginderaan jauh yaitu citra Landsat 8 dan citra MODIS sebelum 

dan sesudah kebakaran. Daerah bekas terbakar diidentifkasi dengan metode NDVI (Normalized 

Difference Vegetation Index). NDVI memanfaatkan kanal inframerah dekat dan kanal merah untuk 

menganalisa kerapatan vegetasi. Suatu piksel diklasifikasi sebagai daerah bekas terbakar jika nilainya 

melebihi nilai threshold. Model threshold yang digunakan dalam penelitian ini adalah µ - 1σ, µ, dan µ 

+ 1σ. Berdasarkan hasil identifikasi daerah bekas terbakar pada kedua citra, didapat nilai akurasi 

terbesar citra Landsat 8 adalah 25,60%, dari model µ + 1σ sedangkan citra MODIS adalah 13,64% 

dari model µ + 1σ. Luas daerah bekas terbakar untuk citra Landsat 8 sebesar 161.870 Ha sedangkan 

untuk citra MODIS sebesar 159.500 Ha. 
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1. PENDAHULUAN 

Kebakaran hutan dan lahan bukan 

merupakan fenomena asing lagi di beberapa 

wilayah Indonesia, terutama Kalimantan. 

Sebagai wilayah yang tertinggi tingkat 

kebakarannya yaitu berada di Kalimantan 

Tengah meluas hampir disemua wilayah 

Kabupaten dengan titik api yang berbeda. Data 

Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan tahun 2015 terdapat satu kabupaten 

dengan titik api yang paling besar dan areal 

yang terbakar cukup luas yaitu di kabupaten 

Pulang Pisau mencapai 660,140 hektar, 

sedangkan di kota Palangka Raya mencapai 

123,428 hektar (KLHK, 2015). 

Berdasarkan kanal yang digunakan citra 

Landsat 8 memiliki resolusi spasial 30 m 

sedangkan citra MODIS (Moderate Resolution 

Imaging Spectroradiometer) memiliki resolusi 

spasial 250 m, kanal yang digunakan pada citra 

Landsat 8 yaitu band 4 dan 5 dengan panjang 

gelombang 0,64 – 0,67, 0,85 – 0,88, sedangkan 

pada citra MODIS yang digunakan band 1 dan 

2 dengan panjang gelombang 0,620 – 0,670, 



0,841 – 0,876. NDVI (Normalized Difference 

Vegetation Index) memanfaatkan kanal 

inframerah dekat dan kanal merah yang 

memiliki kekontrasan tinggi untuk analisa 

kerapatan vegetasi. Kanal inframerah dekat 

digunakan untuk menganalisa vegetasi dengan 

mengamati kandungan biomassanya, 

sedangkan kanal merah digunakan untuk 

membedakan jenis vegetasi. Identifikasi daerah 

bekas terbakar dilakukan dengan menggunakan 

citra Landsat 8 dan citra MODIS. Penggunaan 

kedua citra yang memiliki resolusi spasial 

berbeda tersebut dimaksudkan untuk 

dibandingkan hasilnya yang memeiliki panjang 

gelombang berbeda. Metode identifikasi yang 

digunakan adalah NDVI.   

Akibat dari perbedaan hasil identifikasi 

daerah bekas terbakar tersebut disebabkan oleh 

resolusi spasial. Identifikasi dilakukan 

menggunakan tiga model threshold sehingga 

setiap citra menghasilkan tiga peta daerah 

bekas terbakar yang berbeda. Oleh karena itu, 

setiap model threshold dari citra Landsat 8 dan 

citra MODIS akan mendapatkan hasil 

identifikasi daerah bekas terbakar dengan nilai 

akurasi paling tinggi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :   

Berapa luas (hektar) hasil identifikasi daerah 

bekas terbakar berdasarkan citra satelit Landsat 

8 dan MODIS ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

luas daerah bekas tebakar dengan 

menggunakan data citra Landsat 8 dan citra 

MODIS. 

 

2. Dasar Teori 

2.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Kabupaten Pulang 

pisau, Provinsi Kalimantan Tengah yang 

memiliki luas 8,997 km², secara geografis 

kabupaten pulang pisau terletak di daerah 

khatulistiwa, yaitu antara 0 LS sampai 10 LS 

dan 110 BT sampai 120 BT  

(http://www.pulangpisaukab.go.id/luas-

wilayah/). 

 Kota Palangka Raya secara geografis 

terletak pada 113˚30`- 114˚07` Bujur Timur 

dan 1˚35`- 2˚24` Lintang Selatan, dengan luas 

wilayah 2.678,51 Km2 (267.851 Ha) dengan 

topografi terdiri dari tanah datar dan berbukit 

dengan kemiringan kurang dari 40%. 

(https://palangkaraya.go.id) 

 

2.2 Data yang Digunakan 

Penelitian menggunakan Citra Landsat 8 

OLI/TIRS Level-1 Path/Raw 118/062, 2 Juli 

2015 dan 14 Maret 2016. Citra  TERRA 

MODIS Level 1B, 16 Juni 2015 dan 13 

Febuari 2016, Data laporan kejadian 

http://www.pulangpisaukab.go.id/luas-wilayah/
http://www.pulangpisaukab.go.id/luas-wilayah/
https://palangkaraya.go.id/


kebakaran tahun 2015 dari Balai Pengendalian 

Perubahan Iklim dan Kebakaran Hutan dan 

Lahan Wilayah Kalimantan., peta batas 

administrasi kab.pulang pisau dan kota 

palangka raya. 

2.3 Georeferencing dan Bow-Tie 

Georeferencing merupakan proses pemberian 

sistem koordinat dari citra yang belum 

mempunyai acuan sistem koordinat ke dalam 

sistem koordinat dan proyeksi tertentu. 

Sedangkan kegunaan dari efek bowtie yaitu 

untuk meminimalisir overlap yang terjadi pada 

liputan citra. 

 

2.4 Koreksi Radiometrik 

Koreksi radiometrik meliputi kalibrasi 

radiometrik yang bertujuan untuk mengubah 

nilai Digital Number menjadi reflektan dan 

koreksi atmosferik yang bertujuan untuk 

menghilangkan efek atmosfer pada nilai 

reflektan citra. 

 

2.5 Pemotongan Citra 

Pemotongan citra dilakukan untuk 

mendapatkan daerah penelitian dan 

memfokuskan pengolahan data pada daerah 

tersebut. Citra dipotong berdasarkan area seksi 

pengelolaan berdasarkan batas administrasi 

penelitian tersebut. 

2.6 Cloud Masking 

Cloud Masking dimungkinkan untuk 

menghasilkan komposit bebas awan dengan 

melakukan cloud masking antara daerah 

berawan dengan daerah bebas awan. 

2.7 Perhitungan Nilai NDVI 

NDVI (Normalized Difference Vegetation 

Index) merupakan indeks vegetasi yang 

menghasilkan citra representatif untuk analisa 

kerapatan vegetasi. NDVI juga dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi daerah 

bekas terbakar.  

NDVI     :       (NIR – Red)  

                    (NIR + Red) 

Keterangan   : 

NIR : radiasi inframerah dekat dari piksel. 

Red : radiasi cahaya merah dari piksel 

2.8 Penentuan Threshold 

Threshold (nilai ambang batas) akan 

menentukan tingkat akurasi hasil daerah bekas 

terbakar. Penentuan threshold dilakukan 

dengan menghitung rata-rata (μ) dan standar 

deviasi (σ) nilai reflektan citra sebelum dan 

sesudah kebakaran. Model Threshold yang 

akan digunakan adalah  μ-1σ, μ, μ + 1σ. 

Identifikasi Daerah Bekas Terbakar 

Identifikasi daerah bekas terbakar dilakukan 

dengan menggunakan nilai ΔNDVI dan 

Threshold. Persamaan untuk mendapatkan 

daerah bekas terbakar adalah: BA = ΔNDVI > 

Threshold, dimana BA adalah Burned Area 

(daerah bekas terbakar). 

 

2.9 Uji Akurasi 

Uji akurasi dilakukan dengan membandingkan 

hasil identifikasi daerah bekas terbakar 

(estimated burned area) dengan data daerah 

bekas terbakar referensi (referenced burned 

area). Berdasarkan data estimated burned area 

dan referenced burned area, dapat dihitung 

data valid, omisi, dan komisi. Data valid 

adalah data estimated burned area yang sesuai 

dengan referenced burned area. Omisi adalah 

burned area (pada estimasi) yang dinyatakan 

sebagai non-burned area (pada referensi). 

Komisi adalah non-burned area (pada 

estimasi) yang dinyatakan sebagai burned area 



(pada referensi). Uji akurasi dihitung dengan 

persamaan berikut 

 

Akurasi keseluruhan (%) =      V      x100(%) 

 V+O+K 

Dimana V adalah data valid, O adalah 

data kesalahan omisi, dan K adalah data 

kesalahan komisi. 

2.9 Peta 

Informasi daerah bekas terbakar disajikan 

dalam bentuk peta yang sesuai dengan kaidah 

kartografi. Peta dibuat dari model threshold 

yang memiliki nilai akurasi paling besar. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Perhitungan Nilai NDVI 

Perhitungan NDVI akan menghasilkan nilai 

NDVI1, NDVI2, dan ΔNDVI. NDVI1 dan 

NDVI2 dihitung dengan (1) sedangkan 

ΔNDVI dihitung dengan (2). Nilai NDVI 

berada dalam kisaran -1 hingga +1. 

Tabel 4.1 Nilai NDVI Citra Landsat 8 

 

Peristiwa kebakaran akan mengubah tutupan 

lahan dari vegetasi menjadi lahan terbuka dan 

menyisakan bekas kebakaran. Perubahan 

tersebut mempengaruhi hasil perhitungan 

NDVI. Lahan bervegetasi memiliki nilai 

NDVI 

lebih besar dibandingkan lahan terbuka bekas 

kebakaran. Sehingga terjadi penurunan nilai 

NDVI pada daerah tertentu sesaat setelah 

kebakaran. 

 

4.2PenentuanThreshold 

Penentuan threshold dilakukan dengan 

menghitung rata-rata (μ) dan standar deviasi 

(σ) nilai reflektan dari 100 titik sampel citra 

Landsat 8 dan citra MODIS yang dianggap 

terbakar. Nilai threshold yang dihasilkan 

adalah: 

Tabel 4.2 Tabel 4.5 Nilai Threshold Landsat 

dan MODIS 

 

Setiap titik sampel memiliki nilai reflektan 

yang berbeda. Nilai tersebut menunjukkan 

tingkat keparahan daerah bekas terbakar. 

Semakin besar nilainya semakin parah. Oleh 

sebab itu, pemilihan titik sampel sebaiknya 

dilakukan di daerah bekas terbakar yang parah 

dan tidak. Jumlah titik sampel juga 

mempengaruhi nilai threshold. Semakin 

banyak titik sampel semakin baik nilainya. 

 

NDVI MIN MAX MEAN 

Citra 

NDVI_1 

(Sebelum 

Kebakaran

) 

-0.400922 
0.85119

3 

0.64636

5 

Citra 

NDVI_2 

(Sesudah 

Kebakaran

) 

-0.733996 
0.91223

7 

0.66380

0 

Citra 

ΔNDVI 
-0.883834 

1.01561

3 

-

0.00357 

Threshold 

Landsat 8 Modis 

μ - 1σ 
0.01297955

6 
μ - 1σ 

0.0302334

1 

μ 
0.03093909

8 
μ 

0.0371788

5 

μ + 1σ 0.04889864 μ + 1σ 
0.0441242

8 



4.3 Hasil Identifikasi Daerah Bekas 

Terbakar 

Identifikasi daerah bekas terbakar 

dilakukan pada kedua citra yaitu Landsat 8 dan 

MODIS. pada identifikasi ini citra yang 

digunakan adalah citra ΔNDVI dari kedua 

citra tersebut. Suatu piksel dinyatakan sebagai 

daerah bekas terbakar jika nilainya melebihi 

nilai threshold sesuai dengan persamaan yang 

digunakan dalam identifikasi daerah bekasi 

terbakar yaitu persamaan (2.4). Berikut 

merupakan hasil identifikasi daerah bekas 

terbakar dari ketiga model threshold yang 

digunakan pada citra Landsat 8 dan MODIS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil identifikasi daerah bekas 

terbakar model μ - 1σ Citra Landsat 8 
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     Gambar 4.9 Hasil identifikasi daerah  

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil identifikasi daerah bekas 

terbakar model μ - 1σ Citra MODIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Hasil identifikasi daerah bekas 

terbakar model μ  Citra MODIS 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Hasil identifikasi daerah bekas 

terbakar model μ  Citra MODIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Hasil identifikasi daerah bekas 

terbakar model μ + 1σ Citra Landsat 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Hasil identifikasi daerah bekas 

terbakar model μ + 1σ Citra MODIS 

 

Hasil perhitungan nilai threshold 

tersebut digunakan sebagai nilai penentu 

dalam identifikasi daerah bekas terbakar. Nilai 

threshold pada ketiga model tersebut 

merupakan nilai rata-rata yang dihitung dari 

100 sampel daerah bekas terbakar yang 

diidentifikasi pada citra sesudah kebakaran. 

Pada tiap model threshold tersebut mempunyai 

rentang perbedaan nilai yang merupakan nilai 

standar deviasi. 

 

4.4 Analisa Luas 

Luas daerah bekas terbakar yang dihasilkan 

pada masing-masing citra yang disebabkan 

oleh perbedaan nilai threshold selain itu, 

disebabkan oleh perbedaan resolusi spasial 

keduanya citra Landsat 8 memiliki resolusi 

spasial 30 m sedangkan citra MODIS memiliki 

resolusi spasial 1 km. Hasil luas hektar dari 

data pengolahan citra Landsat 8 dan citra 

MODIS tersebut terdapat perbandingan luas 

dengan data acuan yang telah di deliniasi dari 



google eart. Berikut ini merupakan hasil 

analisis luas daerah bekas terbakar dari 

pengolahan citra dan data acuan dari google 

eart: 

Tabel 4.3 Perbandingan luas daerah bekas 

terbakar 

 

Pada data acuan google eart dan citra 

landsat 8 memiliki perbandingan luas dari nilai 

threshold μ - 1σ terdapat perbedaan luas 

sebesar 314 hektar, nilai threshold μ sebesar 

34.683, dan nilai threshold μ + 1σ sebesar 

42.187. sedangkan pada citra MODIS nilai 

threshold μ - 1σ sebesar 138.543, nilai 

threshold μ sebesar 179.743, dan nilai 

threshold μ + 1σ sebesar 104.243. Hasil ini 

menunjukkan bahwa luas daerah bekas 

terbakar hasil identifikasi citra memiliki 

perbedaan luasan.  

4.5 Akurasi Burned Area 

Akurasi burned area dilakukkan dengan 

membandingkan hasil identifikasi daerah 

bekas terbakar (estimated burned area) dengan 

data derah bekas terbakar referansi (referenced 

burned area). Berdasarkan data estimated 

burned area dan referenced burned area, 

dapat dihitung data valid, omisi, dan komisi. 

Tabel 4.4 Data valid, omisi, dan komisi 

 

Nilai akurasi paling besar untuk citra 

landsat 8 adalah 44,41% dari model μ - 1σ dan 

untuk citra MODIS adalah 43,89% dari model 

μ + 1σ. Besar nilai akurasi dipengaruhi oleh 

nilai omisi dan komisi pada tabel di atas, nilai 

omisi dan komisi pada citra landsat 8 dan 

modis terbilang cukup besar. Hal ini 

disebabkan oleh adanya tutupan awan dan 

bayangan. Sehingga mempengaruhi nilai 

perekaman citra yang dihasilkan. Tutupan 

awan mengakibatkan suatu daerah tidak 

terdeteksi sebagai daerah bekas terbakar, 

sedangkan bayangan mengakibatkan suatu 

daerah bekas terbakar. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari 

penelitan ini antara model threshold paling 

baik yang digunakan untuk identifikasi daerah 

bekas terbakar dari citra Landsat 8 adalah μ - 

1σ sedangkan citra MODIS μ + 1σ. Nilai 

akurasi hasil identifikasi daerah bekas terbakar 

dari citra Landsat 8 adalah 44,41% sedangkan 

citra MODIS adalah 43,89% Luas daerah 

bekas terbakar pada citra Landsat 8 sebesar 

204.371 Ha, sedangkan pada citra MODIS 

memiliki luas daerah bekas terbakar 308.300 

Ha.  

 

 

 

Peta 

Daerah 

Bekas 

Terbakar 

(Ha) 

Thresh

old 

Landsat 

8  

(Ha) 

Perbeda

an (Ha) 

204.057 

μ - 1σ 204.371 314 

μ 169.374 34.683 

μ + 1σ 161.870 42.187 

 MODIS  

(Ha) 

Perbeda

an (Ha) 

μ - 1σ 342.600 138.543 

μ 383.800 179.743 

μ + 1σ 308.300 104.243 



5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan serta 

kesimpulan yang diperoleh, dapat dianalisa 

bahwa : 

1. Identifikasi daerah bekas terbakar 

menggunakan citra MODIS memiliki 

resolusi spasial yang rendah, yaitu 250 m, 

500 m, dan 1000 m. disarankan untuk 

penelitian selanjutnya sebaiknya 

menggunakna citra dengan resolusi yang 

lebih tinggi. 

2. Data citra yang digunakan sebaiknya data 

citra yang bersih dari awan karena tutupan 

awan dan bayangan akan mempengaruhi 

nilai perekaman citra. 

3. Sebelum melakukan penelitian diharapakan 

mengumpulkan data daerah bekas terbakar 
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